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ABSTRACT

Siti Dualom. 2014. Improving the Students’ Activity and Learning Achievement
through STAD Cooperative Learning Model Assisted with Campus Bowling
Game in Class XI IPA 2 of MAN 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. Thesis.
Graduate Program of Padang State University

The competence expected in learning Biclogy required the students to
perform maximally in the learning process. In order to achieve the goal, such good
endeavors from the teachers and the students were demanded. It was assumed that the
strategy and learning model applied before did not work well in improving the
students’ activity and learning achievement. In attempt to solve this problem, STAD
cooperative learning model assisted with campus bowling game was applied. This
research was aimed at revealing the improvement of the students’ activity and
learning achievement through STAD cooperative learning model assisted with
campus bowling game.

This was a classroom action research which was conducted in three cycles.
Each cycle consisted of four phases including planning, acting, observing and
reflecting. The subject of the research was the students in class XI IPA 2 of SMA
Negeri 1 Tambusai that consisted of 25 people. The data was gotten through
observation and a test on Biology subject. The indicators for the students’ activity
were analyzed by using percentage technique, while the improvement of the learning
achievement was seen from the number of the students who achieved the minimum
standard score.

The result of data analysis indicated that there was an improvement on the
students’ activity and learning achievement. The students’ activity improved from
71,11% in the first cycle into 80,58% in the second cycle, and it became 86,69% in
the third cycle. This then contributed positively to the students achievement in
learning with which the number of the students achieving the minimum standard
score improved from 64% in the first cycle into 76,00% in the second cycle, and it
became 88,00% in the third cycle. In general, it can be concluded that the use of
STAD cooperative learning model assisted with campus bowling game could
improve the students’ activity and learning achievement.



ABSTRAK

Siti Dualom. 2011. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Disertai Permainan Bowling
Kampus di Kelas XI IPA. 2 SMAN 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran Biologi menuntut siswa
agar lebih maksimal dalam pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut
dibutuhkan sebuah usaha yang bagus dari guru dan siswa-siswa. Strategi dan
model pembelajaran yang telah digunakan selama ini belum dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
permasalahan ini dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
disertai permainan bowling kampus. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan peningkatan aktivitas dan hasil belajar Biologi siswa melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai permainan bowling kampus.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah: perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah kelas XI IPA.2 SMA
Negeri 1 Tambusai dengan 25 siswa. Untuk mendapatkan data ini, peneliti
menggunakan dua instrument yaitu lembaran observasi aktivitas siswa dan hasil
tes Biologi siswa. Aktivitas siswa setiap indikator yang diberikan dianalisis
dengan menggunakan teknik persentase. Peningkatan hasil belajar bisa dilihat dari
jumlah siswa yang tuntas sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Hasil analisis data pada siklus pertama, kedua, dan ketiga menunjukkan
bahwa ada peningkatan dari aktivitas belajar siswa setiap indikator. Rata-rata
persentase aktivitas siswa meningkat dari 71,11% pada siklus I menjadi 80,58%
pada siklus II dan 86,69% pada siklus III. Peningkatan aktivitas siswa disebabkan
semakin tingginya rasa tanggungjawab siswa terhadap pembelajaran. Hal ini
memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa. Jumlah siswa yang
tuntas sesuai KKM meningkat dari 64,00% pada siklus pertama menjadi 76,00%
pada siklus kedua, dan 88,00% pada siklus ketiga. Secara umum bisa disimpulkan
bahwa Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai permainan
bowling kampus dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan bangsa dan
negara. Oleh karena itu, dunia pendidikan dituntut untuk lebih meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikannnya seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di era globalisasi yang semakin hari semakin maju.
Peningkatan mutu pendidikan diawali dengan peningkatan mutu pembelajaran,
sedangkan peningkatan mutu pembelajaran dapat dilakukan apabila proses
pembelajaran dapat diikuti dengan baik dan menarik perhatian siswa.

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak ilmu biologi yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan kontribusi terhadap
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan ilmu biologi manusia telah
mampu mengetahui fungsi organ tubuh dan kelainannya secara detail. Untuk itu,
diperlukan pemahaman biologi yang baik dan benar bagi peserta didik.
Pembelajaran biologi selalu menekankan pada: a) pemberian pengalaman secara
langsung; b) mengembangkan keterampilan proses agar mampu memahami alam
sekitarnya; ¢) menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang disesuaikan
dengan kebutuhan pembangunan lingkungan. Dalam hal ini siswa diharapkan
mampu menggali dan memilih informasi faktual yang relevan untuk menguji
gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari. Hal ini sesuai dengan tujuan
mempelajari biologi yaitu: 1) mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip

biologi dan saling keterkaitannya dengan IPA lainnya; 2) mengembangkan



pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri; 3) membentuk sikap positif
terhadap biologi dengan menyadari keteraturan dan keindahan alam serta
mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa; 4) memupuk sikap ilmiah yaitu
jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang lain
(Permendiknas nomor 22 tahun 2006). Sesuai dengan tujuan pembelajaran biologi
tersebut maka seharusnya biologi menjadi mata pelajaran yang menarik dan
menyenangkan,  sehingga  menimbulkan  keingintahuan siswa  dalam
mempelajarinya.

Namun kenyataan yang terjadi di kelas tempat peneliti, mata pelajaran
biologi kurang begitu diminati oleh siswa. Dalam proses pembelajaran dengan
metode ceramah terlihat bahwa siswa kurang aktif, tidak konsentrasi terhadap
pelajaran, bahkan ada beberapa siswa mengantuk dan sering keluar masuk kelas.
Hal ini disebabkan metode yang dilakukan tidak bervariasi dan membosankan.
Jika siswa diberi kesempatan untuk bertanya hanya 3 orang yang mau bertanya,
kadang-kadang pertanyaannya kurang ada kaitan dengan materi yang disajikan.
Pada saat guru bertanya tentang materi yang telah disampaikan siswa cendrung
diam, hanya 2 orang siswa yang menjawab. Interaksi antar siswa jarang terjadi,
siswa yang kurang paham enggan bertanya kepada temannya yang sudah
mengerti, sebaliknya siswa yang sudah pahampun kurang ingin berbagi dengan
temannya.

Pada saat peneliti menerapkan strategi belajar kelompok, peneliti telah
membagi anggota kelompok berdasarkan jenis kelamin, tingkat kecerdasan dan
etnis, tetapi dalam proses belajar beberapa siswa tidak mau terlibat dalam

pemecahan masalah yang diberikan, tidak mau memberikan pendapat, bahkan



tidak mau mengambil bagian walau menulis hasil diskusi sekalipun, sehingga
tidak terjadi interaksi antara siswa dengan siswa lain secara maksimal. Hal ini
mungkin terjadi karena belajar kelompok yang diterapkan oleh peneliti belum
mampu menumbuhkan rasa tanggungjawab yang tinggi dan kerja sama yang baik.

Penulis juga menemukan siswa yang tingkat kecerdasannya lebih baik,
cendrung bekerja sendiri, seolah-olah siswa tersebut tidak mau berbagi ilmu
kepada yang lainnya, sementara siswa yang berkemampuan rendah dan siswa
pendiam cenderung mengambil bagian menulis hasil diskusi dan mendengarkan
penjelasan dari siswa yang dianggap mampu. Siswa yang bertanya maupun yang
menjawab pertanyaan hanya beberapa orang saja, terbatas pada siswa yang
berkemampuan tinggi, sedangkan siswa yang lain cenderung mendengarkan saja.
Pada saat peneliti meminta siswa untuk menjelaskan materi pelajaran di depan
kelas sering siswa lain memilih siswa yang pintar saja. Disamping itu penjelasan
siswa cenderung menghapal apa yang tertulis di buku, bukan merupakan
kesimpulan dari siswa itu atau inti sari materi yang diminta.

Pada ulangan harian kompetensi dasar (KD) 1.1 (mengidentifikasi
komponen kimiawi sel, struktur, dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan)
dan KD 1.2 (mengidentifikasi organel sel tumbuhan dan hewan) pada kelas XI
IPA.2 tahun pelajaran 2012/2013, dari 25 jumlah siswa hanya 11 orang (44,00%)
yang tuntas dengan KKM 72 sedangkan 14 orang (56,00%) lagi masih di bawah
KKM. Sementara nilai afektif, siswa yang tuntas mencapai 12 orang (48%) dan

nilai psikomor siswa yang tuntas mencapai 10 orang (40%).



Dalam proses belajar mengajar di kelas peneliti sebagai guru belum
sepenuhnya dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa, menumbuhkan sikap
positif terhadap pembelajaran, menciptakan suasana pembelajaran biologi yang
gembira dan kondusif. Peneliti selalu mengejar target agar materi terselesaikan
dengan cepat, sehingga perlu ada upaya perbaikan proses pembelajaran baik dari
pihak siswa maupun peneliti sendiri.

Peneliti memiliki kewajiban untuk membuat siswa lebih menyadari
pentingnya mempelajari biologi. Peneliti juga memahami bahwa beberapa siswa
suka pada kombinasi beberapa gaya belajar. Jika peneliti mampu menciptakan
suasana pembelajaran biologi yang menyenangkan dan kondusif maka akan
menumbuhkan sikap positif, keberanian dan rasa percaya diri siswa. Jika sikap
positif, menyenangkan dan rasa percaya diri siswa sudah terbentuk maka
keberanian akan muncul pada diri siswa tersebut, sehingga mereka lebih tertarik
untuk mempelajari biologi. Untuk itu, dalam proses pembelajaran, peneliti perlu
memfasilitasi serangkaian kegiatan yang memberi ruang bagi siswa untuk
terjadinya interaksi sosial. Siswa terlibat langsung secara aktif baik secara
individual maupun kelompok. Sebagaimana Miler Dower dan Innis dalam Katili
(2011; 9) mengatakan bahwa guru harus memberikan beberapa model
pembelajaran terhadap siswa, sehingga mereka memiliki kesempatan untuk
meraih sukses secara maksimal.

Menurut Isjoni (2008; 116) guru hendaknya mampu menarik perhatian
siswa pada saat mempelajari suatu materi pelajaran. Melalui model pembelajaran

kooperatif guru berusaha meningkatkan daya tarik siswa terhadap pembelajaran



sehingga siswa berminat mengembangkan ketrampilan terhadap apa yang telah
didapatkan melalui proses belajar.

Salah satu model pembelajaran yang harus diterapkan adalah model
pembelajaran kelompok yang dapat melibatkan seluruh siswa dengan
mengimplementasikan keterampilan kooperatif dalam pembelajaran. Model
pembelajaran kooperatif merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran yang
mendorong siswa aktif bertukar fikiran sesama temannya dalam memahami suatu
topik pelajaran. Dalam kelompok kooperatif siswa belajar bersama, saling
membantu berdiskusi, serta bersama-sama dalam menyelesaikan suatu kegiatan
belajar. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan reformasi
pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Prestasi belajar siswa banyak ditentukan
oleh perbuatan siswa sendiri, sedangkan guru hanya mengarahkan atau
membimbing siswa kearah terjadinya proses belajar. Siswa selalu berusaha hadir
dalam kelas secara teratur, berusaha keras untuk membantu dan mendorong
semangat teman-teman sekelompoknya untuk sama-sama berhasil. Dengan
demikian pembelajaran kooperatif dapat memacu semangat siswa saling
membantu memahami pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar
komunikatif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan
menerapkan model kooperatif tipe STAD. Adapun alasan menggunakan model
kooperatif tipe STAD karena mempunyai tujuan untuk memperkaya pengalaman
siswa dalam menyelesaikan masalah yang diselesaikan secara kelompok,

terjadinya komunikasi yang baik antar siswa, sehingga timbul rasa saling



membutuhkan dan saling membantu. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe
STAD menuntut siswa agar dapat mengkomunikasikan konsep yang telah
dipahami kepada teman-temannya. Selain itu pembelajaran kooperatif tipe STAD
dimungkinkan dapat membantu siswa untuk saling terbuka mengemukakan
pendapat dan dapat melatih siswa untuk lebih peduli terhadap kesulitan belajar
yang dialami teman-temannya. Adanya bimbingan guru dan bantuan sesama
teman akan memperkecil kesulitan dalam belajar. Menurut Slavin (2009; 158)
STAD dapat memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain
untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Siswa dalam kelompok harus
membantu teman sekelompoknya untuk melakukan yang terbaik, memperlihatkan
norma-norma bahwa belajar itu penting dan berharga. Mereka mendiskusikan
ketidaksamaan, saling memberikan pertanyaan tentang isi materi yang sedang
dipelajari, tetapi tidak saling membantu ketika menjalani kuis.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD menghasilkan kontribusi siswa yang
berprestasi rendah menjadi kurang. Kooperatif tipe STAD menuntut siswa untuk
saling bekerjasama dengan penuh tanggungjawab, hal ini sulit dilakukan apabila
siswa tidak mendapatkan tantangan yang lebih berat, oleh sebab itu STAD harus
dilengkapi aktivitas lain seperti permainan bowling kampus. Hasil belajar yang
didapatkan melalui kooperatif tipe STAD dapat diingat lebih lama oleh siswa
apabila dilengkapi dengan aktivitas siswa dalam perbuatan yang lebih banyak.
Salah satu cara yang dapat memacu kontribusi siswa yang berprestasi rendah dan
aktivitas siswa adalah menjawab pertanyaan dengan permainan bowling kampus.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang disertai permainan bowling



kampus diharapkan dapat membuat pembelajaran siswa mempunyai arti dan ikut
andil dalam proses pembelajaran tersebut dan siswa mampu mengemukakan ide
dan menafsirkannya ke dalam bentuk konsep yang mudah dipahami dan
diingatnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Soleh (2012) menyatakan bahwa daya
serap belajar siswa akan mencapai 70% dari apa yang dikatakan dan dikeluarkan.
Penelitian Rosilawati dan Wiwid (2011; 50) menyimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan peta konsep dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa pada materi koloid. Hasil penelitian Alberida dkk (2012; 488) juga
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang berarti terhadap penerapan
permainan Bingo dan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar siswa
kelas XI TA SMAN 1 Enam Lingkung. Selanjutnya Rusman (2011; 214)
mengemukakan bahwa STAD paling tepat untuk mengajarkan materi-materi
pelajaran ilmu pasti, seperti perhitungan dan penerapan matematika dan konsep-

konsep sains lainnya.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa
masalah dalam pembelajaran biologi di kelas XI IPA.2 SMA Negeri 1 Tambusai
sebagai berikut,

. Pembelajaran kelompok yang diterapkan guru selama ini tidak mengikuti langkah-
langkah pembelajaran kelompok yang dapat melibatkan seluruh siswa, sehingga
siswa yang pintar tidak merasa bertanggungjawab membantu siswa yang kurang

mampu.



Tidak terjadi persaingan dalam pembelajaran, karena yang aktif hanya siswa yang
berkemampuan tinggi.

Siswa belum terbiasa mempresentasikan hasil belajar yang diprolehnya dalam
kelas. Materi presentasi cendrung memakai bahasa buku.

Guru cenderung mengejar target materi pelajaran, sehingga lebih banyak
menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran yang membuat siswa
pasif.

. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih rendah.

. Hasil belajar siswa masih rendah.

Siswa yang kurang mampu cenderung mengharapkan penjelasan dari temannya

dan tidak berusaha supaya bisa menjelaskan kepada temannya.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini hanya dibatasi pada
rendahnya aktivitas dan rendahnya hasil belajar biologi siswa. Masalah ini akan
diatasi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai
permainan bowling kampus. Dalam penelitian ini indikator —meningkatnya
aktivitas siswa dilihat dari proses pembelajaran selama dikenai tindakan dan

meningkatnya hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:



. Bagaimana prose peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pelajaran biologi
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai permainan bowling
kampus?

. Bagaimana proses peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran biologi dengan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai permainan bowling kampus?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada pembatasan masalah dan rumusan masalah yang peneliti
kemukakan di atas, maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk:

. Mendeskripsikan proses peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pelajaran
biologi dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai permainan
bowling kampus.

. Mendeskripsikan proses peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran biologi
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai permainan bowling

kampus.

. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengembangan ilmu
kependidikan khususnya yang erat kaitannya dengan aktivitas dan hasil belajar

biologi di SMAN 1 Tambusai tahun pelajaran 2012/2013.
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b. Memberikan pengetahuan baru bagi peneliti dan lembaga pendidikan yang

terkait guna dijadikan salah satu acuan referensi pada masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan dapat membantu pihak SMAN 1 Tambusai dalam upaya
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi pada masa sekarang maupun
masa yang akan datang.

b. Memberi pengalaman langsung bagi peneliti sebagai guru professional dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan untuk masa depan yang lebih cerah.

c. Diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi para guru biologi memilih
dan menggunakan model pembelajaran yang tepat guna menyelesaikan
masalah belajar untuk pencapaian target kurikulum yang erat kaitannya
dengan aktivitas dan hasil belajar biologi yang dicapai siswa.

d. Merangsang kemampuan berfikir mandiri dan kreatif siswa dalam memecahkan
masalah serta melatih siswa aktif dalam mengikuti pelajaran sehingga

mengubah kedudukan siswa sebagai subjek dalam belajar.



BABYV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai permainan
bowling kampus pada siswa kelas XI IPA. 2 SMA Negeri 1 Tambusai
tahun pelajaran 2012/2013 dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam hal
mengerjakan latihan, bekerjasama dalam kelompok, mempresentasikan
hasil kerja, dan membuat kesimpulan. Aktivitas siswa pada siklus I rata-
rata 73,11% kategori cukup, siklus II 80,58% kategori baik, dan siklus III
86,69% kategori baik.

2. Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai permainan
bowling kampus dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari siklus I
hingga siklus II1, dengan ketuntasan belajar pada siklus I 64%, pada siklus
I 76% dan pada siklus IIT 88%.

B. Implikasi
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah peneliti lakukan dapat diketahui bahwa, Penerapan Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai permainan bowling kampus pada
matapelajaran biologi sangat efektif untuk dapat meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa. Pada pembelajaran dengan Penerapan Model pembelajaran
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kooperatif tipe STAD disertai permainan bowling kampus dapat memberi
kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam belajar, siswa menjadi
terbiasa berdiskusi untuk memahami pelajaran, saling tolong menolong dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran, menghargai orang lain dan memberi
kesempatan kepada anggota kelompok untuk lebih berbagi pengetahuan.

Interaksi yang terjadi dalam kelompok telah membentuk siswa saling
gotong royong dan saling menghargai pendapat orang lain, sehingga dengan
pembelajaran ini, tercipta suasana yang kandusif dalam belajar, dan
kekompakan dalam kelas. Pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai
permainan bowling kampus ini juga dapat memberi solusi kepada siswa untuk
dapat menyelesaikan materi-materi yang sulit, sehingga pembelajaran biologi
tidak lagi merupakan pembelajaran yang harus dihapalkan saja.

Disarankan kepada guru biologi menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe STAD disertai permainan bowling kampus untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa pada sistem organ. Apabila memungkinkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai permainan bowling kampus ini

juga dapat digunakan pada materi lain dalam pembelajaran biologi.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tindakan kelas yang telah
peneliti lakukan dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut,
1. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai permainan bowling

kampus, merupakan salah satu alternatif bagi guru biologi dalam
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mempelajari materi sistem pencernaan, sistem pernapasan dan sistem
pengeluaran, atau pada sistem organ lainnya.

Sebelum memulai penelitian, perlu didahului latihan pengamatan dalam
menentukan siswa yang harus menjawab pertanyaan pada saat permainan
bowling kampus, sehingga siswa tidak merasa kecewa karena tidak diberi
kesempatan.

. Pemberian sertifikat pada penghargaan kelompok hendaknya per orang
sehingga dapat dikumpulkan oleh siswa yang bersangkutan.

. Bagi sekolah khususnya SMA Negeri 1 Tambusai, penelitan tindakan
kelas ini dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan referensi bagi guru
dalam melakukan penelitian atau karya ilmiah lain dimasa yang kan

datang.
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